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KONSEP HARGA YANG ADIL MENURUT IBNU TAIMIYAH
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Saat itu, ketika negeri Harran diserang tentara Mongol pada pertengahan tahun

667H / 1270 M, keluarga besar Ibnu Taimiyah termasuk kedua orang tuanya dan tiga

orang sandaranya meninggalkan kota Harran menuju kota Damaskus dan menetap di

kota tersebut. Saat itu Ibnu Taimiyah baru berumur tujuh tahun. (Qomaruddin.

1983:10)

Ketika mereka menetap di sana, awal Tbnu Taimiyah mendapat pendidikan dari

keluarga sendiri, Ibnu Taimiyah berasal dari keluarga besar Taimiyah yang sangat
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terpelajar serta dihormati dan disegani oleh masyarakat luas pada zamannya. (Zahroh.
tt 18)

Ayahnya, Sihab ad-din al-Halim ibn Abd as-Salam (627-682 M) adalah seorang
ulam besar yang mempunyai kedudukan tinggi di mesjid agung Damaskus. Ia sebagai
khatib dan i eka - giplin ilmu
tafsir dan ha - adrasah dar
al-Hadits as h. (Zahroh. tt:10) salah satu lembaga pendidi sang sangat
maju dan be itu. Di lembag: yah mendapat n dari
ayahnya.

Kakeknya, as-Syaikh | g-Salam ibn Abd Allsh
(590-652), Syaukani menyeb id Mutl . t.t:3) adalah seorang
alim besar - dan sebagai arang.
(Taimiyah. edang pamal i pihak bap a, al-Khatib
Fakhr ad-Di 1ga seorang alim besar terkenal dan pengarang ya rocuktif di
masanya. (Z "ad-Din Abd Allah Abd al-H 106-727 M)
adik laki-la ; juga | agi ilmuwse lim yang
ahli dalam bidang ilmu faraid.

Ibnu Taimiyah dalam pendidikannya selain belajar pada ayah dan pamannya,
juga belajar dari sejumlah ulama terkenal pada masanya yang berada di Damaskus dan
sekitarya. Studi-studi Ibnu Tamiyah tidak terbatas pada al-quran, hadits, bahasa arab,
ilmu-ilmu hadits, figh, ushul figh, kalam, tasawuf, filsafat, mantiq, ilmu jiwa,

kesusasteraan dan matematika Dan secara khusus pula ia mempelajari bidang hukum
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madzhab Hambali karena ayahnya merupakan tokoh pentingnya (Qomaruddin.
1983:12)

Sejak kecil Ibnu Tamiah dikenal sebagai anak yang mempunyai kecerdasan,
otak luar biasa kemanan tinggi dalam belajar tekun dan cerdas dalam memecahkan
masalah d: n >ris t atau
pendirian, il : amal saleh, rela ) ; : g demi
kebenaran. (

Pery tara kecerdas ar serta
kepribadian ' thud dan t: Jmyata
mampu mef arkan diriny ang sangat beprestasi. Dia
bukan hanys seorang alim b nenguasai banyak ilmu
dan kaya p garang duktif
Dalam pem idak terikat | an Islam
manapun, t: enolak pihak manapun apabila sejalan dengan jan as-
Sunnah. (U

Sete ! di i sejak
umur du puluh tahun, kemudian mengabdikan ilmunya demi keluhuran Islam dan
kepentingan umat Islam, baik melalui lisan dan tulisan lewat lembaga pendidikan dan
sarana-sarana yang lain.

Sewaktu ayahnya meninggal pada tahun 682H/1284M, ia baru menyelesaikan
pendidikan formal dalam usia dua puluh satu tahun, menggantikan jabatan penting
ayahnya sebagi direktur madrasah Dar ak-hadits as-Sukkariyah. Tanggal 2 Muharram

683 H/1284 M, merupakan hari pertama kali bagi Ibnu Taimiyah mengajar di
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almamternya yang kini berada di bawah kepeminpinannya. Dan setahun kemudian

tepatnya tanggal 10 Safar 684 H/April 1285 M. Ibnu Taimiyah mulai memberikan

pengajian umum di mesjid Umayah di Damskus yang selama ini diasuh ayahnya dalam

mata kllllah tr 00 b i MThanes V"'f":" 4 TV-12Y

Selair
besar studi |
diwilayah D
ketahun, sehi

Kulia
berfokus pac
Sahabat-Nya

khurafat. (Qc

2. Kehidupc
Sekit:

kekuasaan d

majikan. (Islahi. 1997:16)

nar

kenal
tahun

janya

'ah dan

angun

. dari

Orang Mamluk menyadari bahwa stabilitas dan kesuksesan pemerintahannya,

sangat bergantung pada kekuatan ekonomi dan kekuatan militer. Langkah yang diambil

oleh pemerintah saat itu menggali sumber-sumber kesejahteraan, mengembangkan

pertanian, perdagangan, industri guna memperkaya negeri dan pemerintahannya.

(Isalhi, 1997;29) kebijakan itu adalah ;

a.  Pertanian
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Sektor pertanian memperoleh prioritas pertama dan dipertimbangkan sebagai

sumber utama kesejahteraan masyarakat. Kebijakan yang diterapkan adalah mengukur

kapasitas Sungai Nil, tanah-tanah pertanian yang ada. Kebijakan redistribusi dilakukan

oleh dua sultan vang terkenal vaitu Sultan Hasmuddin Lajin dan Sultan Nasir

Muhammad

Pad:

sebagai peny:

pertanian, pen

pertaniah m

tetanga sepe

menampung produksi

berkembang
bir), padi da

Dala
pertanian, T

ganjaran) da

1. Sistem Iqta’

1DAN Ul

1an

JETeKOnomial

1 kecil

sifkan

antitas

| negeri

1 untuk

yang

: bahan

»idang

1 tanah

Sejumlah lahan pertanian pada masa Dinasti Mamluk disistribusikan kepada

Amir adalah igta’ sebagai bentuk hadiah dari pemerintah. (Islahi.1997:31)

Dalam bidang ini, kekuasaan Mamluk tampil, dengan sitem iqta’ yang

diterapkan di Mesir menggunakan model Salahuddin al-Ayyuibi. Para muqta’ tak

mempunyai hak untuk menjual atau menghibahkan ganjaran itu ataupun
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b. Industri

Selain pertanian, sitem perindustrian pun berkembang di masa Dinasti Mamluk.
Di Mesir dan Suriah, berkembang berbagai macam jenis industri yang berbeda-beda.
Mesir yang sehelimnva terkenal dengan daerah industri tekstil, juga terkenal dengan
indutri kord : :36)

Sekt embang juga ) : ogam  yang
menghasilkan rumah tangga dari tembaga, atau alat perhias: i emas dan
perak. Di M ndir tidak ada prod am terkecuali hanya memproduksi
alat-alat per perang d . ja. Juga mempi | kerangka
jendela, gembok dan kunei d

Mesirr juga mencmpal yduksi Al ndustri penting, moreka
terampil me i kapal dai ang b gunakan di Sungai Nil sebagai alat
transoprtasi b 1ga digunakar kut manusia atau b » dari dan
ke pelabuha : n Suriah, juga digunakan untuk perang.

Penp ir, juga mengh: roduksi seperti rumah,
jendela dan perabot rumah tangg y: g | ustri iemberikan devisa
buat negara yang diwnjudkan dengan pajak, baik yang diambil dari perdagangan atau
perjanjiann dengan luat negeri. Sebagai konpensasinya pemerintah mengambil langkah
proteksi terhadap industri-industri rumah tangga dan fasilitas untuk mengembangkan
produk-produk eksport tersebut. (Islahi. 1997:37)

c. Perdagangan
Sistem perdagangan yang ada pada masa ini adalah :

1. Perdagangan Dalam Negeri (Domestik)
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Mesir dan Suriah merupakan pusat perdagangan dan perekonomian, jauh
sebelum Islam berkembang. Pada Dinasti Mamluk, kondisi yang berkarakter demikian

tetap dipelihara, sultan memberikan kemudahan untuk membuka jalur perdagangan

domestik dan as

Seperti 1 - bahwa para mutassi epanjang Sungai
Nil tak perlu 1 - wwatir akan kehabisan bekal, | 1 sepan] andria
sampai Kairo d : o Aswan di hulu Mesir membentang pasar . (Isla )97:38)
2. Perdaganga erl

Letak §g 5 Mesir ¢ ah, at strategi ituk perdagang uar

negeri. Pada zaman perfengahan, b . npu menembus seluruh
dataran Eropa alui tiga jalt . 35 sia atay India, melalui
Rusai selatan d» Kecil. Kedua, jalur 5 | ' yrat batk datara o1 atai
lembahnya, sarnpar laul Tang: h di pants ialur ketiga: melalu ; idlia

dan Laut Mera 1erobos daratan melalui padang pasir, masuk Sungai N lalu
menuju Alexar

Untuk mengemobangkain peidagaigai iwal Legelninys, g ts amluk
membut perjanjian persahabatan dengan negeri-negeri Eropa. Contohnya, Sultan Zahir
Baibar, membuat perjanjian perdagangan dengan penguasa Genoa. Sementara itu Raja
Alfonso dari Castile dan Raja James dari Sisislia, membuat fakta pertanahan bersama
dengan Sultan Mamluk, untuk mengahadapi para agresor. Sultan Qalawun membuat

hubungan dagangan dengan penguasa Srilangka. (Islahi, 1997;40)
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b. Hubungan Kerja (Syirkah dan Mudharabah)
Di masa ini, perdagangn luar negeri menitik beratkan pada hubungan kerja

sama. Pada satu pihak sebagai investor yang menyediakan modal dan di pihak lain

menyediakan tensos Budava ini merunakan kebiasaan vang terwarisi seiak abad-8

(pertengahan ' 188 pemeri : : : 3 dan
14, bahkan >-17 hubugan ke an (patners} biasa
dilakukan. (I 07:41) Walau sebetulnya kebiasaan ini adalah ang ganjil
karena perus: jaja (monopoli),

1. Institusi ]

Dalar ngembangan ' an d stri, pada masa Dinasti
Mamluk lembaga Hisbali sa - ama dari institus: ini
adalah melak yengawasa . . - n pasar, yang kukan
pengecekan ¢ gan, kualitas b: 1en|s l-bell yang jujur da njaga
agar barang selalu konstan (stabil).

Pada D \pat orang yang me iti empat lembaga hisbah
tersebut yait at, N . I Setiag 1tasib

bertanggung jawab atas seluruh kegiatan pasar yang ada di bawah wilayah
yurisdiksinya. (Islahi. 1997:42)
2. Sistem Moneter

Sistem mata uang pada Dinasti ini, menggunakan tiga jenis mata uang, yaitu;
uang dinar (emas), dirham (perak) dan fals (tembaga). Uang dinar sangat langka, yang
banyak digunakan adalah uang tembaga Sirkulasi uang dirham selalu fluktuatif,

bahkan sesekali tidak terdapat di pasar-sistem ini didapat dari penguasa Ayubiah-
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B. Konsep Ibnu Taimiyah Tentang Harga Yang Adil

Kajian Ibnu Taimiyah terhadap harga yang adil sering menggunakan dua term,

yaitu; konpensasi yang setara ( &_\,‘J\:fc‘ ) dan harga yang setara (

). Dia menje hal-hal

yang setara ¢an | sensi eadilan ( _J3=d - (‘Taimiyal )2:22-23)
N
Ibnu Tan pun membedakan antara dua jenis harga yaitu 2 harga
yang tidak adil dan terlarang serta harga yang setara dan disukai. Menurutnya harga

yang setara ifu dianggap sebagal har ang adil. Jadi ada dua kata, yaitu “adil’ dan
“getara”’, be nu Taimiys ' ata | iper] secara bergantian. (Islahi.
1997:94)

Bagi Ibnu Taimiyah p t g konpen yang adil dan harga yang adil
tidaklah sama. Secara terperinci Ibnu Taimiyah mem: an akan konsepnya tentang
konpensasi 2 tara (konpensasi yang adil), sebetulnya dua terma itu akan muncul
dan terbahas ila terkait dengan masalah moral (nilai) atau kewajiban Hukum yang
terkait deng asalah tersebut, seperti yang barkai ngan barang-barang. Bagi
Ibnu Taimiyah prinsip moral dan Hukum tersebut terkait dengan kasus-kasus berikut
- (Qasim. 1398 H XXIX:520)

a  Ketika seseorang bertanggung jawab menyebabkan terluka atau rusaknya orang
lain ( L y) ), harta milik ( -___ﬂ" y..\ ), keperawanan ( ‘w‘_.\ %
keuntungan ( t,b‘. )-
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b. Ketika seseorang mempunyai kewajiban membayar kembali barang-barang atau

profit yang setara atau membayar ganti rugi atas terlukanya galah satu bagian

dari tubuhnya (U-)d_ﬁ.'.y op)

c. Ketika seseorang dipertanyakan telah membuat transaksi tidak sah
( 23N )
pada per’ - L C Y) ' n hak
milik.

Jugz ya prinsip-p in dari konpe .~ getara
(konpensas: 1) berl - pensasi  dan
kewajiban |
a Hadiah yang diberikan o _ a anak yatim piatu muslim

dan wa

b. Konper agen bisnis ( : yadi wakil akukan
pembay

c. Pengup \Pmpemuuy sebagninya

Bil: ' e | - - bukan

berkaitan dengan nilai tukar, tetapi merupakan konpenasi atau pelasanaan dari sebuah
kewajiban.

Tbnu Taimiyah dalam mendefiniskan “konpenasasi yang setara” Ia berkata, :
“yang dimaksud kesetaraan adalah kuantitas dari obyek khusus dalam penggunaan
gecara umum (‘urf). Itu berkaitan dengan nilai dasar (Rate/si’r) dan kebiasaan
(‘adah). “(Qasim. 1398. H. XXIX .522). lebih dari itu iapun menambahkan bahwa

evaluasi yang benar terhadap konpensasi yang adil didasarkan atas analogi dan
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taksiran dari barang tersebut dengan barang yang lain yang setara (ekuivalen ).
Menurutnya inilah yang benar-benar adil dan benar-benar diterima dalam masyarakat
atas penggunaannya. ( Qasim. 1398. H. XXIX:521).

Sementara dalam seiarah dicatat bahwa pada awal literatur figh, para hakim
yanbg telal am t ' umum
nereka bep: iatu yang adil bayar untuk
obyek yang 1 menurut
mereka me: arga yang bak ). (Isle 7:93)

Dal skrisikan ps : mengkonpensasikan suatu
barang dengan yang lain ya aku adil (2 1Lg) dan
apabila pembayarannaya di h baik dan merupakan
perbuatan b v sebalilmya mengurangi
kunatitas konpensgasi ) merupaka adilan
( &ﬁ: ~ ). Demikian juga mengganti barang yamnhg cac In yang
setara mert bolehkan ( +* 1)S ). ] gkatkan
kerusakan ) us = ! rusakan
merupakan kebaikan yang dianjurkan ( (_ﬁp:uu-). (Qasim. 1398 H:XXIX:521-522)

Tentang perbedaan antara konpensasi yang adil dengan harga yang adil, ia
mengatakan bahwa jumlah kuantitas yang tercatat dalam transaksi ada dua bentuk,
pertama jumlah kuantitas yang sudah akrab di mata masyarakat, dan ini yang biasa
digunakan oleh masyarakat. Kedua, jenis yang tidak lazinl1 ( P )\;, ), sebagai akibat
meningkatnya atau menurunnya tingkat kemauan ( 'Qg_',,'} )) atau faktor lainyya

(Islahi, 1997:96) hal ini menyatakan harga yang adil.
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Mengenai pasal ini Tbnu Taimiyah memberikan definisi tentang harga yang adil
itu adalah “harga yang setara (adil) itu adalah harga baku ( J._‘;\-JM ), di mana penduduk
menjual barang-barang mereka dan secara umum diterima sebagai sesuatu yang setara

del'lgaﬂ itl.l di te Ve Ly wran e sama nada l]J'ﬂHIl dﬂﬂ tel’nnﬂt vang khUSUS.” ( QﬂSim.

1398. H. XX

Seme m kitab al-Hisb: harga
yang ditetapl skuatan pasar yang berjalan secara bebas antara | waran dan
permintaan. kotika beliay i n perubahan (; /s) harga
karena perm sar. Ia njual bar lengan
cara —cara yang normal (- a-cara
yang tidak ad P kat karena 1garuh
kekurangan n (karenc katnya | iduduk
(yaitu meni! imlah demang Allah. ( Tai )2:22).
Dalam kasu iaksa penjual untuk menjual barang-barang me harga
khusus (tert:

Ungkapan di g I 1 daya

permintaan (demand) dan kuatnya daya penawaran (supply), Tbnu Taimiyah memiliki
pandangan yang jernih dalam kaitannya dengan pasar bebas, bahwa harga
dipertimbangkan oleh kekuatan penawaran dan permintaan. Ia menjelaskan bahwa naik
dan turunnya harga tak selalu berkait dengan kedzaliman ( (2\50 ) yang dilakukan
geseorang,. Mwnurutny adalah adanya kekuramgan dalam produksi atau penurunan
import dari barang-barang yang diminta. Jadi, jika membutuhkan peningkatan jumlah

barang, sementara kemampuannya menurun, harga dengan sendirinya akan naik. Di sisi
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lain, jika kemampuan penyediaan barang meningkat dan permintaanya menurun, harga

dengan sendirinya akan turun. Kelangkaan dan kelimpahan tak mesti diakibatkan oleh

perbuatan seseorang Bisa saja terkait dengan sebab yang melibatkan ketidakadilan.

Atau, bisa juga disebabkan ketidakadilan. ( Oasim. 1398. H. XXIX.)

Perul
permintaan,
barang-nbar:

Ibnu
dan import b
permintaan
sinonim dal:
permintaan ¢

menurutnya

selera dan k

dalam sebua

Men

a1 By are

karena

sediaan

=1 lokal

dasar

) dan

-atakan

.LJ )’

unjukan

enting

rsedia

atan peningkatan jumlah penduduk dengan kata lain jatuhnya suplai sedangkan

meningkatnya jumlah penduduk akan menambah terjadinya peningkatan terhadap

harga.

Dalam bukuinya Fatawa, Ibnu Taimiyah menuliskan beberapa faktor yang

mempengaruhi terhadap permintaan dan konsekwensinya terhadap harga, yaitu :

a. Keinginan penduduk ( :L/i-)" ) atas jenis barang yang berbeda-bea dan sering

berubah-ubah. Perubahan itu sesuai dengan kelimpahan atau kelangkaan barang
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yang diminta ( ;_~‘r X -"). Suatu barang akan sangat diinginkan jika persediaanya
sangat sedikit ketimbang persediaanya berlimpah.

. Perubahan juga tergantung pada jumlah para peminta ( & Ao ). Jika jumlah dari

orang-orang vang meminta dalam satu jenis barang dagangan banyak, maka harga

akan naik |ebi! _ | sebaliknya ji

Harga ju; tas menguatnya atau mahnya tingkat kebutuhan
atas bara meluasnya jumlah dan ukuran dari kebutuhan, bagaimana pun
besar ats cilnya. Jika kebutul ! an kuat, harga naik le tinggi
ketimban oningkatan |

Harpa juga berubah-ubah ( ], ' g cualitas pelanggan) siapa
saja pertukaran barang itu di kan L' ). Jika 1a kaya dan dijamin
membay: harga yan idah bisa diterima darinya, ketimbang yang diterima
dari orang | 1g diketahui s uka mengulur-ulur pembayaran
atau diray | kemampuan bayarannya.

Harga it aruhi oleh bentuk alat pemba ‘wang) vang digunakan
dalam jua!-b: - : : i (2 y), harga akan

lebih rendah dari pada jika membayar dengan uang yang jarang ada di peredaran.
Misalnya dinar dan dirham. Saat itu merupakan alat pembayaran yang lazim di
Damsakus, karena Dinar lebih langka maka harga akan kebih mahal dan demikian
juga sebaliknya.

Disebabkan oleh tujuan dari kontmi{ adanya (timbal-balik) pemilik oleh kedua

pihak (yang melakukan transaksi). Jika si pembayar mampu melakukan



52

kerja. Dalam hal ini penerima kerja tidak ubahnya dengan barang dagangan dan harus
tunduk pada hukum ekonomi mengenai permintaan dan penawaran.
Dia juga menegasakan dalam kasus pasar yang tidak sempurna (normal), upah

yang setara ditantukan dengan menggunakan teori vang sama dengan berlakunya pada

harga yang ' nemt tani adang)
atau akan ik i1, industri tekst . : nereka
tidak siap n -  service bagi mereka, maka otoritas (negara) b zambil
alih untuk 1 n upah yang s ' jiban pemberi loyer)
tidak boleh gi up: ' in upah yang tinggi dari

sewajamya. (Taimiyah. 199

Dalam kitab Fatawa y ahwa upah yang setara akan
dipertimban h penetay : ipan upah (musamma) itu
ada, diman ] ik bisa men dalam kasu n atau
penerima m yah/harga yang ditetapkan ( & cees ! ) be acla harga
yang setara.

Sela . [aimiyah di 3ebu . harga

yang adil dan upah yang adil juga Ibnu Taimiyah masih mengemukakan satu hal yang
mesti tidak ditinggalkan dalam persoalan harga dan upah yang adil yaitu pembahasan
keuntungan yang adil.

Ibnu Taimiyah mengakui gagasan tentang hak atas keuntungan dan hak penjual,
ia menganjurkan agar diantara keduanya berhak atas keuntungan yang mereka terima
gecara umum ( L..'J’;]L\ fjj‘ ). (Ibnu Taimiyah. 1992:32) tanpa merusak kepentingan

dirinya dan kepentingan pelanggan
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Dalam pembahasan tentang harga yang adil, posisi keuntungan yang setara atau
‘keuntungan yang adil’ dapat didefinigikan adalah keuntungan normal, yang secara
umum diperoleh dari berbagai macam model perdagangan, tanpa saling merugikan.
Tbnu Taimiyah tidak menyetujui tingkat dasar keuntungan yang tidak biasa, bersifat
eksploratif (|, - af seduli pada

kondisi pasar

Ibnu h menulis: “Seseorang untuk memperole ar yang
menghasilk: : atan dan perdag nudian, boleh ‘akukan  hal
tersebut, tet oleh men: nembutub )
untuk menarik keuntungan y ' { \ ) dan
gebaliknya fidak menalk i ol ; sangat membutuhkan
( b_)) y’. (Qasin ) demikian juga p ing tidak
boleh mem g yang tidal lari pada
yang diken da orang lain dalam hal yang sama, jika ad corang yang
membutuhl j g terikat untuk memberi baran menuhi
kebutuhan, e : 2Ji1) dengan

keuntungan yang diraih dari orang lian yang tidak membutuhkan secara mendesak.
(Islahi. 1997:100)

Dalam kaitan ini Ibnu Taimiyah mendukung terhadap apa yang disampaikan
Rasulullah SAW bahwa menjual kepada seseorang yang membutuhkan dengan
mengeksploitasi kondisinya itu sangat dilarang. Dan lebih jauh ia menyatakan : “Jika
orang membutuhkannya itu pada keperluan dasar ( A_‘,\,.)_,j\,. ), misalnya atas

makanna dan minuman tertentu, kemudian si penjual tetap menjual dengan harga
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Sementara memaksa seseorang untuk memaksa menjual barang yang ia tidak
memilki kewajiban hukum untuk menjualnya atau melarangnya melakuka sesuatu yang
legal/sah menjadi boleh untuk melakukannya dalah ketidakadilan. (Taimiyah. 1992:34)

Menuritnve, keadilan hagi =i nembeli terletak pada kesesuaian antara barang-
barang yang dibeli dengan aturan standart (ukuran) pemerinath dari agama utnuk
membeli jenis barang tertentu, seperti membeli peralatan untuk menunaikan ibadah hajt
dan membelinya dengan harga yang setara (adil), maka itu adalah satu kewajiban (tidak
boleh tidak). (Islahi. 1997:102)

Dari gambaran di atas Tbnu Taimiyah telah mengambil satu langkah praktis
dalam menentukan kebijakan harga walaupun belian tidak menggunakan istilah
kompetisi, di sisni Ibnu Taimiyah menyatakan mendukung melenyapkan elemen
monopolistik dan pasar yang direkayasa oleh pihak penjual atau pembeli, tapi ia
menekankan pada persefujuan yang dilakukan antara kedua belah pihak yang

melakukan transaks:.



